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Abstrac: 

 This study aims to analyze the role of PPKn teachers in the formation of national character in students at Al-Huda 

Junior High School in Gorontalo City. The research method uses a qualitative descriptive approach with data 

collection techniques through interviews, observations, and documentation studies. The results of the study reveal 

three main roles of PPKn teachers: (1) as learning designers who integrate national values into open materials, (2) 

as motivators who raise the spirit of nationalism through heroic stories and symbolic activities, and (3) as 

facilitators who create interactive learning environments through collaborative projects. The main challenges faced 

include internal factors (administrative burden, limited facilities) and external factors (influence of globalization, 

lack of parental support). The conclusion of the study shows that the three roles of teachers are effective in forming 

national character even though they are faced with various obstacles. Research recommendations include reducing 

the administrative burden of teachers, improving learning facilities, and strengthening synergy between madrasas 

and parents/guardians of students. 

Keywords : PPKn Teacher, National Character, Madrasah Tsanawiyah, Citizenship Learning. 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru PPKn dalam pembentukan karakter semangat 

kebangsaan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kota Gorontalo. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian mengungkap tiga peran utama guru PPKn: (1) sebagai perancang pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dalam materi ajar, (2) sebagai motivator yang membangkitkan 

semangat nasionalisme melalui kisah kepahlawanan dan kegiatan simbolik, serta (3) sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar interaktif melalui diskusi dan proyek kolaboratif. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi faktor internal (beban administratif, keterbatasan sarana) dan eksternal (pengaruh globalisasi, 

minimnya dukungan orang tua). Simpulan penelitian menunjukkan bahwa ketiga peran guru tersebut efektif 

dalam membentuk karakter kebangsaan meskipun dihadapkan pada berbagai kendala. Rekomendasi penelitian 

mencakup pengurangan beban administratif guru, peningkatan sarana pembelajaran, dan penguatan sinergi 

antara madrasah dengan orang tua/wali murid. 

Kata Kunci : Guru PPKn, Karakter Kebangsaan, Madrasah Tsanawiyah, Pembelajaran Kewarganegaraan. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam pembentukan karakter dan 

kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. 

Pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai alat 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

luhur yang akan membentuk sikap dan 

perilaku individu dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Sebagai salah satu aspek fundamental dalam 

kehidupan suatu negara, pendidikan di 
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Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 

31 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan, sementara pada ayat (2) dijelaskan 

bahwa setiap warga negara wajib mengikuti 

pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. Dengan demikian, pendidikan 

di Indonesia tidak hanya bersifat hak, tetapi 

juga menjadi kewajiban untuk menciptakan 

manusia yang terdidik dan berkarakter. 

Karakter dipahami sebagai seperangkat 

nilai moral dan etika yang tertanam dalam diri 

individu yang tercermin melalui sikap, 

perilaku, dan keputusan yang diambil dalam 

kehidupan sehari-hari. Karakter 

mencerminkan integritas pribadi dan menjadi 

landasan dalam membangun hubungan sosial 

yang harmonis. (Tomu & Sahi (2025).  

Sementara itu, karakter merupakan hasil 

internalisasi nilai-nilai luhur yang terbentuk 

melalui proses pendidikan, pengalaman, serta 

lingkungan sosial. Karakter mencakup dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

bersinergi dalam membentuk pribadi yang 

bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan peduli 

terhadap sesama. (Ngiu, Rahmatiah, & Sahi 

2025). 

Hal diatas, juga selaras dengan fungsi 

pendidikan sendiri dijelaskan dalam Pasal 3 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat, 

terampil, cerdas, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Pendidikan memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mengarahkan 

individu untuk memahami dan menghayati 

nilai-nilai kebangsaan, yang merupakan inti 

dari pembentukan karakter kebangsaan. Di 

Indonesia, pendidikan tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan kognitif, tetapi juga 

berfungsi untuk membentuk karakter 

kebangsaan yang mencakup rasa cinta tanah 

air, persatuan, kesatuan, toleransi, dan 

penghargaan terhadap keberagaman. Karakter 

kebangsaan ini menjadi salah satu pilar utama 

dalam membangun kepribadian bangsa yang 

kuat dan harmonis. Pembentukan karakter 

kebangsaan tidak hanya dilakukan melalui 

pelajaran-pelajaran umum, tetapi juga melalui 

mata pelajaran yang secara khusus membahas 

tentang kewarganegaraan dan nilai-nilai 

Pancasila, seperti Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). 

Peran pendidikan dalam membentuk 

karakter kebangsaan dapat dilihat dalam 

beberapa aspek, antara lain pembentukan 

identitas nasional, pemahaman terhadap 

sejarah perjuangan bangsa, serta penanaman 

nilai-nilai dasar Pancasila sebagai dasar 

negara. Karakter kebangsaan ini tidak hanya 

penting dalam konteks kehidupan di dalam 

negeri, tetapi juga sangat relevan di dunia 

global yang semakin terbuka dan penuh 

tantangan. Oleh karena itu, pengajaran PPKn 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun kesadaran nasional, 

meningkatkan kualitas moral dan etika warga 

negara, serta memperkuat jati diri bangsa 

Indonesia. Pendidikan adalah proses akulturasi 

(pembudayaan), institusionalisasi, transfer, 

pemberian pengetahuan, penjelasan, 

pembenaran, dan pengarahan.(Yadi Ruyadi, 

2010). 

Fungsi karakter kebangsaan itu sendiri 

adalah untuk mengarahkan setiap individu 

dalam bangsa ini agar memiliki rasa 

kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab 

terhadap negara. Hal ini tercermin dalam sikap 

menghargai perbedaan, menjaga persatuan, 

serta berkontribusi positif terhadap kemajuan 

bangsa. Pendidikan PPKn, melalui 

penyampaian materi yang mengacu pada nilai-

nilai Pancasila dan sistem hukum negara, 

diharapkan dapat melahirkan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki komitmen yang kuat terhadap 

ideologi bangsa, yaitu Pancasila, yang menjadi 

dasar dari pembentukan karakter kebangsaan. 

Untuk itu, Pembentukan karakter kebangsaan 

adalah bagian integral dari pendidikan yang 
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tidak hanya menekankan pada pembentukan 

nilai-nilai pribadi, tetapi juga pada pemahaman 

dan penghargaan terhadap nilai-nilai 

kebangsaan yang mendalam. Karakter 

kebangsaan mencakup sikap dan perilaku yang 

mencerminkan rasa cinta tanah air, persatuan 

dan kesatuan, toleransi, serta penghargaan 

terhadap keberagaman budaya dan etnis yang 

ada di Indonesia. Dalam konteks ini, 

pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) memiliki peran sentral dalam 

membentuk karakter kebangsaan. PPKn tidak 

hanya mengajarkan peserta didik tentang hak 

dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi 

juga tentang nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalam Pancasila sebagai dasar negara. 

Untuk mewujudkan pembentukan 

karakter kebangsaan yang kuat pada peserta 

didik, dibutuhkan peran penting dari para 

guru, khususnya guru Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). Guru PPKn 

memiliki tugas strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan, seperti cinta tanah air, 

toleransi, persatuan, dan penghargaan 

terhadap hak asasi manusia. Melalui 

pengajaran yang tepat, guru PPKn tidak hanya 

mengajarkan teori mengenai Pancasila dan 

UUD 1945, tetapi juga mengajak siswa untuk 

menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran guru dalam pembentukan karakter 

kebangsaan sangatlah vital. Mereka tidak 

hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pembimbing dan teladan dalam 

mengajarkan nilai-nilai kebangsaan. Guru 

PPKn harus mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang arti penting Pancasila 

sebagai dasar negara dan mengajak peserta 

didik untuk menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam setiap aspek kehidupan mereka. Selain 

itu, guru juga harus memiliki kemampuan 

untuk membangkitkan semangat kebangsaan 

pada siswa, agar mereka tidak hanya 

memahami nilai-nilai kebangsaan secara teori, 

tetapi juga memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam 

tindakan nyata. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kota 

Gorontalo terkait dengan peran guru dalam 

membentuk semangat karakter kebangsaan 

masih menunjukkan beberapa permasalahan 

yang perlu perhatian lebih lanjut. Salah satu 

permasalahan yang ditemukan adalah 

tingginya tingkat apatisme di kalangan peserta 

didik seperti kurang patuh terhadap aturan-

aturan sekolah contoh tidak menggunakan 

seragam sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, beberapa siswa yang tampak kurang 

memiliki semangat dalam mengikuti upacara 

bendera, yang seharusnya ini menjadi salah 

bentuk dari menghargai jasa para pahlawan.   

Selain itu juga salah satu indikatornya 

adalah rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan hari-hari besar 

nasional dan kegiatan yang bertujuan untuk 

mempe   rerat rasa persatuan, seperti upacara 

bendera dan perayaan hari kemerdekaan. 

Kemudian ada kencenderungan beberapa 

pesertadidik yang tidak memiliki keteladanan 

terhadap lingkungan Madrasah Tsanawiyah. . 

Di tengah permasalahan tersebut, peneliti juga 

menemukan bahwa peran guru PPKn dalam 

membentuk karakter kebangsaan, khususnya 

dalam hal menjalankan perannya sebagai 

perekayasa pembelajaran, motivator, dan 

fasilitator, masih belum maksimal serta 

mengajarkan materi tentang semangat 

kebangsaan dan menciptakan pengalaman 

belajar yang inovatif dan menarik masih belum 

maksimal. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Peran Guru PPKn Terhadap 

Pembentukan Karakter Semangat Kebangsan 

Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Huda Kota Gorontalo” 

METODE 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deksriptif yang mana, penelitian semacam ini 

lebih menekankan pada analisis induktif. Fokus 

utama dalam penelitian ini adalah pada proses 

penelitian itu sendiri, dengan penggunaan teori 

sebagai dasar untuk memastikan bahwa fokus 

penelitian sesuai dengan fakta yang ada di 
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lapangan. Selain itu, teori yang digunakan juga 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mengenai latar belakang penelitian serta 

sebagai bahan dalam membahas hasil 

penelitian. (Dr.Rukin, 2019). berkenaan 

dengan hal itu tehnik pengumpulan data yakni 

dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumntasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru PPKn terhadap Pembentukan 

Karakter Semangat Kebangsaan Peserta 

Didik.  

  Pembentukan karakter berjiwa 

kebangsaan pada peserta didik tidak dapat 

dilepaskan dari peran sentral guru, khususnya 

guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Dalam konteks ini, 

peran guru meliputi fungsi sebagai perekayasa, 

motivator, dan fasilitator pembelajaran yang 

secara aktif mendorong internalisasi nilai-nilai 

kebangsaan dalam proses pendidikan. Pasal 4 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

menyatakan bahwa guru berperan sebagai 

perekayasa pembelajaran yang bertugas 

merancang metode efektif untuk menanamkan 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan 

persatuan kepada peserta didik melalui materi 

yang bermakna dan relevan dengan kehidupan 

mereka.  

Penelitian menunjukkan bahwa guru 

PPKn berperan penting dalam pengembangan 

pembelajaran karakter kebangsaan melalui 

rancangan dan penerapan metode inovatif 

berbasis nilai-nilai nasional. Pendekatan 

seperti problem-based learning, simulasi, dan 

proyek kreatif berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa, mengasah berpikir kritis, 

serta menumbuhkan sikap nasionalisme, 

toleransi, dan kesadaran sosial-politik. 

Pembelajaran kontekstual dan interaktif ini 

efektif membentuk karakter siswa sebagai 

warga negara yang cerdas dan bertanggung 

jawab. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran guru PPKn sebagai perekayasa 

pembelajaran sesuai dengan amanat Pasal 4 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, yang 

diwujudkan melalui perancangan 

pembelajaran berbasis nilai kebangsaan 

dengan pendekatan inovatif yang efektif dalam 

menginternalisasi nilai persatuan, toleransi, 

dan cinta tanah air pada siswa. 

Implementasi metode interaktif seperti 

debat kebangsaan, simulasi sidang BPUPKI, 

serta pembuatan poster bertema Bhinneka 

Tunggal Ika menciptakan pengalaman belajar 

bermakna yang mengembangkan kesadaran 

kebangsaan, kemampuan berpikir kritis, dan 

sikap toleransi, sekaligus membuktikan 

pemenuhan mandat UU yang menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Temuan ini memperkuat 

argumentasi bahwa pendekatan pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif yang 

dikembangkan guru PPKn tidak hanya sesuai 

dengan tuntutan UU tentang peran 

perekayasaan pembelajaran, tetapi juga efektif 

dalam membentuk karakter siswa sebagai 

warga negara yang cerdas, kritis, dan 

bertanggung jawab, sekaligus menegaskan 

urgensi dukungan sistemik terhadap 

pengembangan profesional guru dan 

penyediaan sumber daya pembelajaran yang 

memadai untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

peran strategis guru dalam membangun 

ketahanan nasional melalui pendidikan 

karakter kebangsaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa studi terbaru di Indonesia mengenai 

peran guru dalam penguatan karakter 

kebangsaan. Studi oleh Saputra dan Nurmalisa 

(2020) menunjukkan bahwa pendekatan 

problem-based learning efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan karena 

melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah 

aktual, sehingga memperkuat pemahaman 

kritis terhadap isu nasional. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Prasetyo dan Widodo (2021), 

yang menemukan bahwa metode simulasi, 

seperti sidang BPUPKI, mampu meningkatkan 

empati dan kesadaran historis siswa terhadap 

perjuangan bangsa. 

Selain itu, temuan mengenai integrasi 

nilai kebangsaan melalui proyek kreatif 
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didukung oleh penelitian Agustina (2022), 

yang menyatakan bahwa kegiatan seperti 

pembuatan poster bertema Bhinneka Tunggal 

Ika dapat memperkuat sikap toleransi melalui 

ekspresi visual. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Suryani dan Hadi 

(2021), yang menekankan pentingnya 

pembelajaran interaktif dalam membentuk 

partisipasi aktif siswa. Mereka menemukan 

bahwa debat kebangsaan dan analisis isu 

nasional membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berargumentasi secara 

konstruktif. Lebih lanjut, penelitian oleh Wijaya 

et.,al. (2023) mengonfirmasi bahwa 

pendekatan kontekstual berbasis nilai 

kebangsaan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan siswa tetapi juga membentuk 

karakter tanggung jawab sosial. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa peran guru PPKn 

sebagai pengembang desain pembelajaran 

inovatif sangat krusial dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Selain itu guru berperan sebagai 

motivator pembelajaran, Temuan penelitian 

mengungkap bahwa guru PPKn berhasil 

menjadi motivator efektif dalam pembelajaran 

karakter kebangsaan melalui tiga pendekatan 

utama. Pertama, penggunaan kisah perjuangan 

pahlawan nasional untuk menumbuhkan 

kebanggaan sebagai bangsa. Kedua, pelibatan 

siswa dalam kegiatan simbolik seperti upacara 

bendera dan lomba pidato kebangsaan. Ketiga, 

pengaitan materi dengan isu aktual seperti 

pemilu dan HAM untuk menunjukkan relevansi 

nilai kebangsaan dalam kehidupan nyata. 

Strategi pembelajaran kreatif melalui proyek 

kolaboratif (pembuatan poster kebhinekaan) 

dan simulasi peristiwa sejarah (sidang 

BPUPKI) terbukti mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan 

bermakna, sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dampak 

positif terlihat pada peningkatan motivasi 

siswa dalam menghargai jasa pahlawan, 

kesadaran akan peran sebagai warga negara, 

serta antusiasme mengikuti pembelajaran yang 

lebih aplikatif dan menyenangkan. Temuan 

kunci lain menunjukkan bahwa kombinasi 

teknik bercerita, penggunaan media variatif 

(film dokumenter, lagu perjuangan), kunjungan 

ke situs bersejarah, serta pemberian tanggung 

jawab dalam kegiatan sekolah berhasil 

menciptakan ikatan emosional siswa dengan 

nilai-nilai kebangsaan. Hasilnya, siswa tidak 

hanya memahami konsep kebangsaan secara 

teoritis, tetapi juga menunjukkan kesadaran 

kolektif sebagai generasi penerus bangsa 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan, membuktikan efektivitas 

pendekatan holistik yang menyentuh aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. 

Sejalan dengan Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005 Pasal 4 menegaskan peran guru 

sebagai motivator dalam pembelajaran. 

Penelitian ini membuktikan bahwa guru PPKn 

telah menjalankan peran tersebut secara 

efektif melalui tiga pendekatan utama: narasi 

historis, kegiatan simbolik, dan 

kontekstualisasi isu aktual. Strategi ini mampu 

membangkitkan semangat kebangsaan, 

menumbuhkan cinta tanah air, serta 

meningkatkan relevansi nilai kebangsaan di 

kalangan siswa. Penggunaan media variatif dan 

kunjungan sejarah juga memperkuat motivasi 

afektif, sehingga mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam kehidupan bermasyarakat dan 

berbangsa. 

Harus diketahui peran guru bukan 

sebagai perekayasa, dan motivator 

pembelajaran, akan tetapi sebagai fasilitator 

pembelajaran sebagaimana dalam temuan ini 

Penelitian ini mengungkap bahwa guru PPKn 

menjalankan peran sebagai fasilitator 

pembelajaran sesuai amanat Undang-Undang 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan kontekstual untuk penguatan 

karakter kebangsaan. Melalui media 

pembelajaran variatif, metode berpusat pada 

siswa, serta kegiatan intra dan ekstrakurikuler, 

guru berhasil meningkatkan keterlibatan, 

berpikir kritis, toleransi, dan kesadaran 

kewarganegaraan peserta didik. Pendekatan 

fasilitatif yang holistik ini terbukti efektif 

dalam membentuk kompetensi kebangsaan 

siswa di era modern. 
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Pasal 4 Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 menegaskan peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran. Temuan penelitian ini 

membuktikan bahwa guru PPKn telah 

mengimplementasikan peran tersebut secara 

efektif melalui pendekatan fasilitatif berbasis 

media digital, diskusi kelompok, simulasi, dan 

proyek pembelajaran. Strategi ini menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam, 

memperkuat pemahaman nilai kebangsaan 

secara visual dan interaktif, serta 

mengembangkan kompetensi 

kewarganegaraan siswa secara holistik melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Faktor Penghambat Peran Guru PPKN 

Terhadap Pembentukan Karakter Semangat 

Kebangsaan Peserta Didik.  

  Pelaksanaan peran guru PPKn dalam 

membentuk semangat kebangsaan peserta 

didik tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

berpotensi menjadi hambatan. Hambatan 

tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori utama, yakni faktor internal yang 

berasal dari dalam diri guru maupun 

lingkungan sekolah, serta faktor eksternal yang 

bersumber dari kondisi sosial, budaya, dan 

kebijakan pendidikan di luar sekolah. Satu 

diantaranya adalah Faktor Internal, Penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal, seperti 

beban administratif, keterbatasan penguasaan 

teknologi, dan minimnya pelatihan kurikulum 

merdeka, menjadi hambatan utama dalam 

optimalisasi pembelajaran karakter 

kebangsaan. Meskipun demikian, guru tetap 

menunjukkan komitmen tinggi melalui 

pembelajaran mandiri dan pemanfaatan 

platform digital. Temuan ini menekankan 

pentingnya intervensi sistemik, termasuk 

penyederhanaan administrasi, peningkatan 

pelatihan, penguatan kolaborasi guru, dan 

penyediaan sumber daya yang memadai untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan. 

 Senada dengan hal ini, 

Sebagaimana teori Ismayanti et al., (2019) 

menytakan bahwa, Faktor internal berkaitan 

dengan banyaknya kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah, seperti Pramuka, PMR, dan Seni Tari, 

yang kurang mengintegrasikan nilai-nilai 

perjuangan para tokoh nasional. Hal ini 

menyebabkan pembentukan sikap 

nasionalisme dalam proses pembelajaran tidak 

didukung secara menyeluruh oleh kegiatan di 

luar kurikulum. Akibatnya, meskipun ada 

materi terkait nasionalisme dalam kurikulum, 

pembelajaran tersebut tidak didampingi oleh 

aktivitas yang memperkuat nilai-nilai tersebut, 

sehingga dapat berdampak pada rendahnya 

sikap nasionalisme peserta didik.  

Dilain sisi faktor Eksternal  menjadi 

sorotan, Penelitian mengungkap bahwa faktor 

eksternal, seperti pengaruh globalisasi, media 

digital, dan minimnya dukungan lingkungan, 

menjadi tantangan kompleks dalam 

pembentukan karakter kebangsaan. Hambatan 

seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

literasi digital, lemahnya peran orang tua, serta 

dominasi budaya asing memperlemah 

internalisasi nilai kebangsaan. Meski demikian, 

guru dan sekolah merespons melalui 

pendekatan inovatif, kolaborasi dengan 

komunitas, dan pemanfaatan media digital 

secara kreatif. Temuan ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat serta peningkatan literasi 

digital sebagai strategi penguatan karakter 

kebangsaan generasi muda di era global. 

Sejalan dengan hal ini dalam pandangan 

Ismayanti et al., (2019) Faktor eksternal 

mencakup pengaruh negatif dari arus 

globalisasi, yang turut membawa berbagai 

doktrin dari media sosial. Meskipun sikap 

nasionalisme sudah tercakup dalam kurikulum 

kelas dan didukung oleh kegiatan 

ekstrakurikuler, pengaruh globalisasi melalui 

media sosial memberikan dampak buruk 

terhadap pembentukan sikap nasionalisme 

siswa. Berbagai informasi yang bersifat negatif 

atau bertentangan dengan nilai-nilai 

kebangsaan dapat merusak pemahaman siswa 

terhadap identitas nasional dan mereduksi 

semangat kebangsaan mereka di lingkungan 

pendidikan. 
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SIMPULAN  

 Berdasarkan analisis temuan 

penelitian, disimpulkan bahwa guru PPKn 

memiliki tiga peran strategis dalam 

pembentukan karakter semangat kebangsaan 

peserta didik, yaitu sebagai perekayasa 

pembelajaran, motivator, dan fasilitator. 

Sebagai perekayasa, guru merancang 

pembelajaran inovatif berbasis nilai 

kebangsaan melalui metode problem-based 

learning, simulasi, dan proyek kolaboratif. 

Dalam peran sebagai motivator, guru 

membangkitkan semangat kebangsaan melalui 

pendekatan inspiratif seperti storytelling tokoh 

nasional, kegiatan simbolik, dan pengaitan 

materi dengan isu aktual. Sementara itu, 

sebagai fasilitator, guru menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan 

kontekstual dengan memanfaatkan media 

digital serta membuka ruang dialog kritis 

melalui diskusi dan debat. Namun, pelaksanaan 

ketiga peran ini tidak lepas dari berbagai 

tantangan, baik internal seperti beban 

administratif, keterbatasan teknologi, dan 

minimnya pelatihan, maupun eksternal berupa 

pengaruh globalisasi, dominasi media digital, 

kurangnya dukungan lingkungan, dan 

keterbatasan infrastruktur yang menghambat 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan secara 

optimal. 
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